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ABSTRACT

Human resources play an important role in the continuity of the institution/ organization. It causes
many leaders of theirs in order to achieve the goals determined by the human factor itself such as their
daily routine activities. Therefore, they should pay attention to the needs of emplovees for achieving
their goals. The institutions/ organizations want to get their emplovee’s work satisfaction at the highest
level so that it will make a good impact on the result and goals themselves. This objective this research
is to analyze the effect of salary, remuneration, and training on the job satisfaction of non-public
employees at the head office of Universitas Brawijaya during pandemic. This research method is a
quantitative approach. The number sampel of this study was 53 respondents to non-public
employees uses the Non Probability Sampling technique with Accidental Sampling, analysis used
multiple linear analysis technigue. The result shows that salary (X;) and remuneration (X») have a most
significant effect, but it’s opposite to the training (Xi). In conclusion, the three points above give
simultaneous effects to the non-public employees’ satisfaction.
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ABSTRAK

Salah satu faktor yang penting dalam operasional sebuah organisasi/institusi adalah sumber daya
manusia, sehingga memunculkan banyak pemimpin dari organisasi/institusi menggantungkan faktor
manusia untuk mencapai sebuah target. Berkaitan dengan hal itu, sudah selayaknya memperhatikan
kebutuhan pegawai/karyawan dalam mengatur pelaksanaan kegiatan. Setiap kegiatan operasional
institusi/organisasi selalu menginginkan kepuasan kerja pegawai/karyawan berada pada tingkat
tertinggi, guna diperoleh hasil kerja yang baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara empiris
pengaruh gaji, remunerasi, dan pelatihan terhadap kepuasan kerja tenaga kependidikan non-PNS di
kantor pusat Universitas Brawijaya selama masa pandemi. Metode penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan 53 responden bagian administrasi. Metode pengambilan data
menggunakan Probability Sampling dengan Accidental Sampling, dan analisis data menggunakan
analis linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan, gaji (X;) dan remunerasi (X,) memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap kepuasan kerja (YY), sebaliknya faktor pelatihan (X;)
berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa R gaji,
remunerasi, pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara simultan. Mengacu pada hasil uji F
guna pengambilan keputusan, maka didapati hipotesis diterima atau variabel gaji (X1), remunerasi (Xz),
dan pelatihan (X3) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) secara simultan

Kata Kunci: gaji, remunerasi, pelatihan, kepuasan tenaga kependidikan non-pns.

PENDAHULUAN adalah orang-orang yang memberikan
tenaga, ide, sumbangsih dalam pemikiran,
bakat, kreativitas serta usaha mereka
kepada institusi/organisasi. Sebuah
penelitian (Alimuddin, 2002) menjabarkan
bahwa komponen tersebut sangat penting

Komponen terpenting dalam untuk
menata dan  menjalankan  sebuah
organiasasi salah satunya adalah sumber
daya manusia. Sumber daya manusia




untuk menjalankan sebuah
perusahaan/organisasi.

Sumber daya manusia termasuk
tenaga kependidikan non-PNS dalam suatu
institusi/organisasi  salah satunya di

lingkungan Universitas Brawijaya
merupakan aset utama, karena
keberadaannya sangat menentukan

keberhasilan institusi/organisasi dalam
mencapai tujuan. Salah satu indikator dari
keberhasilan institusi/organisasi dalam
mengelola sumber daya manusia adalah
dengan meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Beberapa alat ukur yang
berkaitan dengan kepuasan kerja diantarnya
adalah gaji, remunerasi, dan pelatihan.

Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa kepuasan kerja, dan kepuasan kerja
memiliki kaitannya dengan faktor gaji
sebagai faktor hygiene (Ariyani.dkk, 2019,
Malik et al., 2012). Penelitian (Wildan
Avian Pratama dan Arik Prasetya, 2017)
menguraikan ada komponen lain yang
mempengaruhi kepuasan kerja pada profesi
tenaga pendidik yaitu remunerasi, dan
pelatihan (Abd. Rasyid Syamsuri dan
Zulkifli Musannip 2018). Penelitian lain
memiliki hasil kajian yang berbeda
berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepuasan kerja (R P
Elisabeth Vonny, 2016).

Penelitian (R Auliani dan Ni M
Swasti Wulanyani, 2017) menunjukkan ada
sembilan faktor yang menunjang kepuasan
kerja. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas dan kinerja
karyawan adalah kepuasan kerja (Hassan,
2019). Tingkat kepuasan kerja pegawai
yang tinggi, serta pengelolaan sumber daya
manusia yang baik akan membuat karywan
cenderung lebih produktif (Robbins, 2012).
(N Ayu Pitasari dan M Surya Perdhana
2018).

Kepuasan kerja Tenaga
Kependidikan (TK) non-PNS di Kantor
Pusat (KP) Universitas Brawijaya (UB)
sebelum pandemi Covid 19 dinilai jauh
lebih baik dan memuaskan. Permasalahan
muncul ketika di Indonesia mengalami
dampak  pandemi Covid-19, yang
mengakibatkan banyak berpengaruh ke
segala sektor termasuk salah satunya sektor
pendidikan.
diantaranya adalah pemberian besarnya
remunerasi, kesenjangan dalam status
sosial antar tenaga kependidikan pegawai
negeri sipil dengan TK non-PNS, dan
penurunan jumlah kegiatan pelatihan.

Berdasarkan hasil pemaparan jurnal
acuan yang telah diuraikan di atas, terdapat
celah permasalahan/penelitian (gap
research) yang belum muncul. Hal tersebut
diantaranya  adalah  belum  muncul
pembahasan yang membahas secara
spesifik  kepuasan  terhadap tenaga
kependidikan yang berstatus non-PNS.
Selain itu, perbedaan situasi, kondisi dan
karakteristik di Universitas Brawijaya
menjadi  kebaruan tersendiri dalam
penelitian ini.

Permasalahan tersebut

Tujuan dari penelitian ini adalah
menguji pengaruh ketiga faktor yaitu gaj,
remunerasi, dan pelatihan secara simultan
terhadap kepuasan kerja. Tujuan lain
adalah meningkatkan pegawai khususnya
civitas tenaga kependidikan non-PNS serta
memberikan sebuah masukan berupa
konsep agar ada keseimbangan antara aspek
pendapatan dengan tercapainya target
sebuah institusi/organisasi yang terukur
melalui  tingkat  kepuasan  tenaga
kependidikan non-PNS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan data empiris didapatkan dari data




primer. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian besar tenaga kependidikan non-
PNS lebih spesifik di lingkungan/unit yang
berada di kantor pusat Universitas
Brawijaya khususnya tenaga administrasi
yang berjumlah 349 pegawai.

Penentuan minimal sampel dengan
menggunakan formulasi Slovin didapati
sampel sebanyak 53 responden. Penelitian
ini menggunakan derajat kepercayaan 90%,
dengan tingkat margin of error 10%.

Probability sampling dengan
accidental sampling akan digunakan
sebagai metode penelitian. kuesioner,
systematic literature review atau studi
pustaka digunakan sebagai cara
mengumpulkan  data. Penelitian  ini
menggali persepsi responden dengan
menggunakan variabel-variabel penelitian,
yaitu pelatihan kerja, pemberian gaji, dan
sistem remunerasi, serta kepuasan. Data-
data tersebut diukur secara kuantitatif
dengan pemodelan dengan skala Likert lima
point.

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian

Tahapan dan penjelasan proses penelitian
terdiri dari kajian pustaka, pengambilan
data, pengolahan data, analisis data awal,
dan analisis regresi linier berganda
terangkum pada Gambar 1.

Tahap terakhir adalah pengolahan
data, Data awal yang didapatkan diolah
secara statistik dan dianalisis sesuai dengan
fenomena dari data responden. Metode
yang digunakan untuk mengolah dan
analisis data selanjutnya adalah metode
regresi linier berganda dan uji asumsi klasik
(asumsi normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas) dengan menggunakan
bantuan program SPSS (Statistical Package
For Service Solutions) versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah
distribusikan dan diisi, memiliki tingkat
pengembalian sebesar 100% dalam waktu
tiga hari. Responden perempuan dan laki-
laki dalam penelitian ini masing-masing
adalah sebesar 52.8 persen dan 47 .2 persen.
Jumlah tenaga kependidikan non-PNS di

kantor pusat yang bernendidikan Sariang
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Gambar 2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (a), Pendidikan (b), Masa Kerja (c), Usia (d), dan
(d) Pangkat (e). (e)

Hal ini dikarenakan bahwa tenaga
kependidikan non-PNS di kantor pusat
sudah merasa cukup dengan jenjang
pendidikan Sarjana (S1) vyang sudah
dimiliki. Data lain menunjukkan responden
paling banyak yaitu usia 31 — 40 tahun. Hal
tersebut memunculkan asumsi bahwa rata-
rata tenaga kependidikan non-PNS berusia
dewasa dan matang.  Berdasarkan data
masa kerja paling lama sejumlah 29 orang
responden dengan masa kerja 10 — 13 tahun
atau 54.7 persen. Hal ini menimbulkan
asumsi bahwa tenaga kependidikan non-
PNS di kantor pusat sangat loyal pada
institusi/Universitas Brawijaya dan merasa
betah karena merasa nyaman dengan
suasana kerja di lingkungan Universitas
Brawijaya. Data lain menunjukkan bahwa
tenaga kependidikan non-PNS di kantor
pusat lebih banyak tenaga yang mempunyai
golongan III/b atau Penata Muda Tingkat 1.
Uraian data-data tersebut dikonversikan
dalam bentuk grafik pada Gambar 2 (a) s/d
Gambar 2 (e).

a. Uji Multikolinearitas

Dalam model regresi, jika nilai tolerance

> 0.100 dan nilai VIF < 10.00 akan
memiliki  sifat tidak ada  gejala
multikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas dapat diketahui bahwa
data yang ditunjukkan nilai Tolerance Gaji
(X1), remunerasi (X2), dan pelatihan (X3)
adalah masing-masing 0.51, 0.59, dan
0.591.
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Unsandarded Stancarcized Collnsariy
c,uem.mu Coeficierts Sestistics

Mol St Errar Esia t Sg [Tokrance | WIF
1 Gonsan( -3an 377 -g26) 412

Ga ) 143 280| 3830 000 S17]| 1938

Aerureris 258 122 = ) 556 | 1688

Felsanan 188 131 09| 1ea@| 15 58] 1682
8. Dependent Vanable: Kepuasan Kerg

Tabel 1 menunjukkan nilai VIF
variabel Gaji (Xi) adalah 1.936 < 10.00,
variabel remunerasi (X2) 1.669 < 10.00, dan
variabel pelatihan (X3) 1.692 < 10.00. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas dalam
model regresi, artinya ada korelasi antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Uji Normalitas-Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3 menjelaskan bahwa data real
ditunjukkan dengan titik-titik simetris
dengan garis diagonal atau grafik




histrogram. Hal tersebut mengartikan
model  regresi mendukung  asumsi
normalitas dengan sebaran data bersifat
terdistribusi normal.

Gambar 4 memperlihatkan bahwa
masing masing titik observasi menyebar
dan tidak menggambarkan suatu pola
teratur, serta titik-titik menyebar disekitar
angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada residual, sehingga
pemodelan regresi ideal dapat tercapai.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

c. Uji Koefisien Determinasi (R’)

Nilai koefisiensi determinasi (R?)
adalah antara 0 dan 1. Nilai determinasi
(R?) yang kecil menunjukkan keterbatasan
variabel-variabel bebas dalam mengartikan
variabel terikat. Hasil wuji koefisien
determinasi (R?) diperoleh nilai koefisien
regresi (R-square) sebesar 0.602. Hal ini
menunjukkan tingkat kemampuan variabel
bebas menterjemahkan variabel terikat

sebesar 6.2 persen. Faktor lain di luar
ketiga faktor yang terukur, memiliki 398
persen (100 persen — 6.2 persen) varians
variabel terikat.

Berdasarkan data tersebut, maka nilai R-
square adalah masuk ke dalam interval O
dan |. Karakteristik data mengartikan jika
nilai R-square mendekati 1 maka memiliki
pengaruh yang sangat kuat. Tabel hasil uji
determinasi terangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model 5 Y
Std. Eror
Adusted R of the Durbin-
Model R R Sguare Square Estimate Walson
1 776= 602 578 75984 1.897
a_ Predictors (Constant), Pelatihan, Remunerasi, Gaji

b. Dependent Vanable: Kepuasan Kerja

d. Uji Sign Parsial (Uji Statistik t)

Uji t merupakan teknik pengujian
hipotesis dalam analisis regresi. Hasil
signifikansi parsial menunjukkan ketiga
variabel independen signifikan (sig)
memiliki nilai real sebesar 5 persen atau
0.05. Hal tersebut dapat dilihat pada kolom
tingkat signifikansi Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji t Parsial

CoeMcientst
Unstancardized | Standardized Colinesrity
Cosfficients Cosficiorts Statstics
Madel B Std. Ener Bets t | Sg. |Toleance| vIF
1 Constart) -311 377 83| 413
Caji 240 143 45| 383| 000 A17| 1530
Remunerssi 226 122 245 2104] 041 soo| 1868
Pelatihan 188 131 188| 1443| 185 551( 1880
3. Dependent Varisble Fepumsean Fejs




- 2000 [] 2010

Gambar 5. Grafik Statistik Uji t Pengaruh Gaji é ), Remunerasi (b), dan Pelatihan (c¢) Terhadap

Kepu

Variabel gaji (X1) memiliki nilai Sig
(signifikansi) yang lebih kecil dari nilai
probabilitas, yaitu 0.000 < 0.05. Nilai ini
menunjukkan terdapat pengaruh antara
variabel (Xi) dengan kepuasan kerja (Y).
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis
(Hi) diterima. Dalam uji t yang pertama
didapatkan nilai t niwng dan t weet, dengan
masing-masing nilai yang didapatkan
adalah sebesar 3.830 dan 2.010. Mengacu
pada hasil pengamatan t hiung 3.830 > t tabel
2010, mengartikan bahwa hipotesis (Hi)
atau hipotesis pertama diterima, artinya ada
pengaruh variabel (Xi) terhadap variabel
(Y). Gambar 5 (a) s/d Gambar 5 (c)
menampilkan ~ masing-masing  kurva
stastistik pengujian t untuk setiap parameter
(X1) hingga (X3) terhadap (Y).

Variabel remunerasi (X2) didapati
nilai Sig sebesar 0.041, nilai tersebut lebih
kecil dari probabilitas, yaitu 0.041 < 0.05.
Berdasarkan perhitungan numeris tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
(X2) memiliki pengaruh terhadap kepuasan
Kerja (Y), sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis (H2) diterima.

Pengukuran lain mendapatkan nilai t
hiung dengan t ubel dalam uji t yang kedua,

nilai t ning (X2) sebesar didapatkan sebesar
2.104. Hal ini menunjukkan nilai t hiung

Kerja

2104 > t whe 2.010, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H2) atau
hipotesis kedua diterima, dengan kata lain
variabel (X2) memiliki pengaruh terhadap
variabel (Y).

Variabel pelatihan (X3) melalui uji t
didapatkan nilai t dan sig masing-masing
sebesar 1433 dan 0.155. Pengukuran
numeris menunjukkan 0.1433 < 0.155,
artinya variabel (Xs) berpengaruh tetapi
tidak signifikan secara statistik. Mengingat
bahwa hasil penelitian variabel pelatihan
berpengaruh tidak  signifikan terhadap
kepuasan kerja, hal itu kemungkinan bisa
terjadi karena bentuk pelatihan yang
diberikan belum sesuai dengan kebutuhan
pegawai dalam kondisi pandemi saat ini
atau bentuk pelatihan tidak tetpat sasaran
sehingga tidak membawa pengaruh yang
signifikan.

e. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F dalam analisis regresi terletak
pada makna pengaruh yang diberikan
variabel (X) terhadap variabel (Y) secara
gabungan/bersama-sama (simultan). Tabel
4 dapat dilihat hasil uji F berdasarkan nilai
signifikansi, nilai F sebesar 24.756 dengan
tingkat signifikansi 0.000 atau kurang dari
0.05 maka hipotesis diterima. Artinya
adalah, return on aseets (Gaji), return on
equality (Remunerasi), dan price earning




ratio (Pelatihan)  secara  silmultan
berpengaruh terhadap variabel kepuasan
kerja (Y).

Berdasarkan nilai Fhiung dengan Fabel
pada Tabel 4, didapatkan nilai Fhitung
sebesar 24.756 > F wbel sebesar 2.79, maka
dengan mengacu uji F sebagai dasar
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima atau variabel gaji
(X1), remunerasi (X2), dan pelatihan (X3)
berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y)
secara simultan.

Tabel 4. Tabel Hasil Uji F Simultan

ANOVA*

Sum of Hean
Model Squares af Square F Sig.
1 Regression 42879 3 14293| 24756 oo
Residual 2820 49 577
Total 71170 52

a Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b, Predictors. (Constant), Pelatihan, Remunerasi, Gaji

Pada Tabel 4 dapat ditunjukkan nilai
Sig 0.000 < 005, mengartikan variable
bebas dapat mempengaruhi variabel terikat
secara simultan. Grafik uji statistik F untuk
hubungan variabel gaji, remunerasi dan
pelatihan terhadap kepuasan kerja dapat
ditunjukkan pada Gambar 6.

Daerah
Terima Hy

m 24.7%

Grafik 6. Grafik Statistik Uji F Pengaruh Gaji,
Remunerasi Dan Pelatihan Terhadap Kepuasan
Kerja

KESIMPULAN

Gaji dan remunerasi memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap
kepuasan kerja, sebaliknya faktor pelatihan
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja. Ketiga faktor yang terukur

memiliki sifat pengaruh secara simultan
terhadap kepuasan kerja  tenaga
kependidikan non-PNS di kantor pusat
Universitas Brawijaya.

Objek yang diukur hendaknya
menjadikan gaji, remunerasi dan pelatihan
kerja sebagai penyemangat dalam bekerja,
oleh karena itu tenaga kependidikan non-
PNS didorong untuk meningkatkan
kompetensi dan motivasi melalui jenjang
pendidikan yang lebih dari saat ini.
Brawijaya diharapkan
memperbaiki sistem kenaikan jabatan atau

Universitas

promosi bagi tenaga kependidikan non-
PNS.
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